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ABSTRAKSI

Dalam sejarah Jepang yang panjang dapat diketahui proses perubahan tentang peranan wanita
dalam kehidupan sosial dan politik. Bentuk masyarakat pada awal perkembangan bangsa
Jepang adalah berdasar matriarkal, kemudian dasar itu digantikan oleh patriarkal. Status
wanita merosot tajam hingga pada derajat pelayan dalam masa feodalisme. Keadaan ini
berubah lagi pada pasca Perang Dunia Il seiring dengan kemajuan industri yang sangat cepat,
kaum wanita senantiasa telah mendapatkan persamaan hak dengan kaum pria sehingga berani
mengabaikan adat lama. Tradisi masyarakat yang dibentuk oleh ajaran Konfusianisme asal
Cina dan budaya feodal Jepang menyebabkan kedudukan dan fungsi wanita menjadi sangat
lemah. Kebiasaan-kebiasaan lama lambat-laun mengalami erosi akibat kemajuan pendidikan
pada kaum wanita. Sehingga pada waktunya kaum wanita juga memiliki kedudukan yang
sejajar dengan kaum pria dalam bingkai budaya Jepang modern.

Kata kunci : Budaya feodal, Jepang, peranan, dan wanita.
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